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1.1 Latar Belakang 

Kecap pedas merupakan kecap manis yang dimodifikasi dari kedelai hitam berkualitas tinggi dan dipadukan dengan cabai asli untuk aroma dan rasa yang pedas. Kedelai pilihannya dengan sensasi manis dan pedas otentik yang menggugah selera. Setiap orang bisa memasak untuk hidangan yang lebih lezat. Dalam perkembangannya di Indonesia, kecap jenis ini sebenarnya populer sebagai penambah rasa. Pengawet yang banyak digunakan untuk mengawetkan berbagai makanan adalah natrium benzoat. 

Natrium benzoat merupakan senyawa antimikroba penggunaan bahan  pengawet ini bertujuan untuk mencegah pertumbuhan ragi dan bakteri pada makanan. Natrium benzoat banyak digunakan untuk mengawetkan berbagai makanan dan minuman seperti sari buah, minuman ringan, kecap, cabai, agar-agar, permen. Mengonsumsi makanan yang mengandung natrium benzoat tidak memberikan efek langsung, namun terakumulasi di dalam tubuh, terutama bila jumlah yang dikonsumsi melebihi batas pemakaian. (Hardiyat dkk, 2022).

Mekanisme kerja natrium benzoat sebagai pengawet adalah mengganggu sel mikroba karena pH isi sel mikroba selalu netral. Ketika sel mikroba menjadi asam atau basa, organel sel menjadi terganggu sehingga menyebabkan metabolisme dan akhirnya beberapa sel mati (Ulya, dkk 2020).

Natrium benzoat secara aktif dimetabolisme di hati dan dalam dosis kronis menyebabkan kerusakan hati dan bila terlalu banyak dapat menyebabkan 

hiperaktif, dan juga dianggap sebagai karsinogen yang dapat menyebabkan kanker (Sari dkk, 2022).

Menurut konsentrasi aman natrium benzoat dalam makanan menurut WHO adalah 5 mg/kg berat badan. Menurut Otoritas Keamanan Makanan Eropa dosis mematikan natrium benzoat adalah 2000 miligram/kg. Jumlah maksimum natrium benzoat yang diperbolehkan adalah 600 mg/kg  sesuai peraturan Direktur Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) (Azmi dkk, 2020).

Metode KLT digunakan karena KLT merupakan metode yang sederhana dan cepat. Metode kromatografi lapis tipis (KLT) dapat memisahkan komponen-komponen berdasarkan perbedaan tingkat interaksi dalam dua fasa material pemisah. KLT dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa yang terdapat dalam campuran secara kualitatif, yaitu dengan membandingkan Rf baku hemat biaya, sederhana, mudah dilakukan, dan hanya dibutuhkan sedikit cuplikan sampel untuk analisisnya (Samosir, 2018).

Prinsip operasinya adalah dua fase bekerja pada fase diam dan fase gerak. Fasa diam merupakan lapisan permukaan datar yang ditopang oleh pelat kaca, pelat aluminium, atau pelat plastik. Fase gerak merupakan pelarut yang kemudian bergerak sepanjang fase diam karena adanya gerak kapiler. KLT yang memiliki keunggulan lebih murah, mudah digunakan dan sangat sensitif (Pebe, 2022). 

Metode Spektrofotometri digunakan untuk menentukan jumlah kadar pada sampel. Kelebihan spektrofotometer UV-Vis adalah dapat menganalisis banyak zat organik dan anorganik, selektif, akurasi tinggi dengan kesalahan relatif 1% ~ 3%, dapat dianalisis dengan cepat dan akurat, dan dapat dianalisis digunakan untuk menentukan jumlah zat yang dibutuhkan sangat kecil. (Rohmah, 2021).

Menurut penelitian Hj. Nurisyah pada tahun 2018 dengan judul “Analisis Kadar Natrium Benzoat Dalam Kecap Manis Produksi Home Industri” Yang Beredar di Kota Makassar dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis”, pada panjang gelombang 200-400 nm ditemukan kadar benzoat dalam sampel A 480,5258 mg/kg, sampel B 590,1256 mg/kg, sampel C 410,4560 mg/kg, dan sampel D 396,6120 mg/kg


Berdasarkan uraian di atas,  konsumen tidak mengetahui berapa kandungan pengawet natrium benzoat dalam kemasan tersebut. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian “Analisis Kadar Natrium Benzoat Pada Kecap Pedas Yang Beredar Di Pasaran Dengan Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Spetrofotometri Uv-Vis”. Dengan kadar yang berlebihan atau tidak, yang telah ditetapkan dalam peraturan kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Republik Indonesia No. 36 Tahun 2013 yaitu jumlah maksimum natrium benzoat yang diperbolehkan adalah 600 mg/kg.

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dapat digunakan untuk identifikasi natrium benzoat pada ketiga kecap pedas yang beredar di pasaran?

2. Apakah kadar pengawet natrium benzoat yang terkandung dalam satu botol kecap pedas aman dikonsumsi perhari?

3. Berapakah kadar natrium benzoat yang terkandung dalam ketiga kecap pedas di pasaran?

1.3 Hipotesis Penelitian

1. Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dapat digunakan untuk identifikasi Natrium Benzoat pada ketiga kecap pedas yang beredar di pasaran.

2. Kadar pengawet natrium benzoat yang terkandung dalam satu botol kecap pedas aman dikonsumsi perhari.

3. Kadar natrium benzoat yang terkandung dalam ketiga kecap pedas di pasaran.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui metode KLT bisa digunakan untuk identifikasi Natrium Benzoat pada ketiga kecap pedas yang beredar di pasaran.

2. Untuk mengetahui kadar pengawet natrium benzoat yang terkandung dalam satu botol kecap pedas aman dikonsumsi perhari.

3. Untuk mengetahui jumlah kadar natrium benzoat yang terkandung dalam ketiga kecap pedas di pasaran.
1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada masyarakat untuk berhati-hati penggunaan bahan pengawet natrium benzoat yang berlebihan dapat menganggu kesehatan. 
1.6 Kerangka Penelitian



Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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Isopropanol:amonia dengan perbandingan (100:25)
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Kadar Natrium Benzoat dengan Spektrofotmetri Uv-Vis





(Etil asetat: Metanol: Ammoniak) (15: 3: 3)








N-butanol:etil asetat: ammonia dengan perbandingan (10:4:5)





Kadar  Natrium Benzoat dengan KLT





Kecap pedas yang beredar dipasaran





KLT Bercak Noda





Kecap Pedas C
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